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ABSTRAK
Nama : Riki Cahyadi
Program Studi [Imu Komunikasi
Judul : Analisis Isi Sinematografi Dalam Film Amak

Sinematografi pada film selain menambah nilai estetika juga merupakan
faktor yang mempengaruhi sampainya pesan film kepada audiens. Jika
director of photography tidak memahami maksud dari sutradara dan script
writer maka film tersebut akan melenceng dari makna asli nya. Riset ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana teknik sinematografi yang
digunakan pada film amak menurut 5 unsur Josep V. Marcelli A.S.C yaitu
komposisi, countinuty, cutting, close up dan camera angel. Riset ini
menggunakan desain metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan
analisis isi. Temuan dalam riset ini menunjukan bahwa Pertama,
komposisi Interesection of thirds (rule of thirds) mengandung 96%, Golden
mean area yang mengandung 2%, Diagonal Depth mengandung 28%. Kedua,
Countinuty dari keseluruhan shot mengandung 78%. Ketiga, Cutting
mengandung 88% dari total 50 shot. Keempat, Closh Up secara keseluruhan
mengandung 2%. Kelima, Angel kamera yang terbagi menjadi lima unsur
yaitu high angel mengandung 14% yang bermakna sangat jarang muncul
pada film, dan eye level mengandung 76% yang bermakna sangat sering
muncul pada low angel mengandung 10% yang bermakna sangat jarang
muncul pada frog eye dan bird eye kedua nya mengandung 0%.

Kata kunci: Analisis isi, Sinematografi, Film Amak
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ABSTRACT
Name :  Riki Cahyadi
Departement Communication Studies
Title :  Cinematographic Content Analysis in Amak Film

The cinematography in films in addition to adding aesthetic value is also a
factor that influences the film's message to the audience. If the director of
photography does not understand the intent of the director and
scriptwriter, the film will deviate from its original meaning. This research
aims to find out how the cinematographic techniques used in amak film
according to the 5 elements of Josep V. Marcelli A.S.C, namely
composition, continuity, cutting, close up, and camera angle. This research
uses a quantitative research method design with a content analysis
approach. The findings in this research show that first, the composition of
Intersection of thirds (rule of thirds) contains 96%, Golden mean area
contains 2%, and Diagonal Depth contains 28%. Second, the count of all
shots contains 78%. Third, Cutting contains 88% of the total 50 shots.
Fourth, Closh Up as a whole contains 2%. Fifth, the camera angel is
divided into five elements, namely high angel containing 14% which
means that it rarely appears on film, and eye level containing 76% which
means very often appears on low angel containing 10% which means very
rarely appears on frog eye and bird. his second eye contains 0%.

Key word: Content analysis, Cinematography, Film Amak
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Alhamdulillah, segala kata tulus sebagai puji dan syukur penulis ucapkan
kepada Allah SWT yang telah memberikan kemudahan, sehingga penulis dapat
menyelesaikan skripsi ini guna melengkapi tugas akhir untuk memperoleh gelar
Strata Satu (S1). Sholawat beriringkan salam selalu terlimpahkan kepada Nabi
Muhammad SAW yang telah menuntun manusia menuju jalan kebahagiaan di

duia dan akhirat.

Skripsi yang berjudul “Analisis Isi Sinematografi Pada Film Amak”,
merupakan hasil karya ilmiah yang ditulis untuk memenuhi salah satu syarat
mendapatkan gelar Sarjana llmu Komunikasi (S.I.Kom) pada jurusam Ilimu
Komunikasi Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan

Syarif Kasim Riau.

Karena keterbatasan ilmu dan pegetahuan yang penulis miliki, maka dengan
tangan terbuka dan hati yang lapang penulis menerima kritik dan saran dari
berbagai pihak demi kesempurnaan dimasa yang akan dating. Jadi pada kali ini
penulis ingin menyampaikan dengan penuh rasa hormat ucapan terima kasih
kepada kedua orang tua penulis AYAHANDA ANAS SYARIF dan IBUNDA
YURMANELI yang selalu mendoakan, memberi motivasi, kesabaran serta
memberikan dukungan yang baik secara moril dan materil sehingga ananda bias
menyelesaikan perkuliahan dengan menyelesaikan skripsi ini. Selain itu, penulis

ingin menyampaikan ucapan terimakasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
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Bapak Dr. Imron Rosidi, S.Pd, M.A selaku Dekan Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta
jajarannya.

Bapak Dr. Masduki, M.Ag Selaku Wakil Dekan Bidang Akademik Dan
Pengembangan Lembaga Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya.

Bapak Dr. Toni Hartono, M.Si Selaku Wakil Dekan Bidang Administrasi
Umum,Perencanaan Dan Keuangan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya
Bapak Dr. H. Arwan, M.Ag Selaku Wakil Dekan Bidang Kemahasiswaan
Dan Kerjasama Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau beserta jajarannya.

Bapak Dr. M Badri, M.Si selaku Ketua Jurusan llmu Komunikasi dan
Bapak Artis M.l.LKom Selaku Sekretaris Jurusan Illmu Komunikasi
Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Bapak Dra. Atjih Sukaesih. M.Si selaku pembimbing skripsi penulis,
terima kasih atas dukungan dan bimbingan yang diberikan kepada penulis
hingga akhir bimbingan.

Seluruh Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang tidak dapat penulis sebutkan satu-
satu namanya. Terimakasih atas ilmu yang telah diberikan semoga menjadi
bekal dan berkah yang baik bagi penulis dalam menjalani kehidupan.
Kepala Staff Perpustakaan Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
serta seluruh staff yang telah memberikan pelayanan dan menyediakan
buku-buku yang menjadi referensi penulis selama perkuliahan.

Kepada kakak abang ipar dan adik penulis Indri Yulia M.T, Fauzan
Ramon S.Kom, Rifaldi,. Terima kasih atas dukungan secara moril dan
materil sehingga penulis dapat menyelesaikan perkuliahan dan skripsi ini.
Terima kasih kepada kedua sahabat dari awal masuk kuliah Syofiatul
Aulia S.I.Kom, Dwita Adha S.1.Kom
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kesempurnaan skripsi ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu sistem sosial terpenting dalam kehidupan manusia saat ini
adalah keberadaan media massa, media massa memenuhi kebutuhan
kehidupan manusia modern yang melibatkan perwujudan layanan informasi
maupun lipuran.® Jika kita berbicara tentang komunikasi massa, tentunya
media massa tidak akan tertinggal, karena komunikasi massa hanya dapat
dilakukan melalui media massa. Jaaludin Rakhmat mengutip ucapan Bittner:
“komunikasi massa adalah informasi yang disampaikan kepada banyak orang
melalui media massa” (Rakhmat, 2003: 188). Definisi ini memberlakukan
pembatasan pada komponen komunikasi massa. Komponen tersebut meliputi
pesan, media massa (radio,film,televisi dan media cetak) dan masyarakat.”

Dibandingkan dengan media massa lain, film memiliki ciri khas
tersendiri. Untuk menikmati filmnya, anda harus pergi ke bioskop untuk
membeli tiket. Pembuatan film tidak berulang dan bersifat fiksi. Namun
infomasi dalam film tersebut tidak hanya menghibur penonton, tetapi juga
dapat digunakan sebagai sarana untuk mensosialisasikan program program
tertentu. Saat ini film tidak lagi hanya diputar di bioskop,juga dapat diputar di
TV dan internet.® Film merupakan media penyampaian informasi dan alat
komunikasi massa. Pernyataan ini sering kita dengar saat terlibat dalam
penelitian film. Film dan media umum bisa menjadi alat propaganda yang
ampuh. Bahkan dalam “undang-undang perfilamn indonesia” tahun 2009
menyebutkan bahwa film adalah salah satu karya seni dan budaya yang
memiliki peran strategis dalam meningkatkan ketahanan budaya bangsa dan

meningkatkan kesejahteraan jasmani dan rohani masyarakat, memiliki akhlak

! Dr. Abdul Halik, S.Sos., M.Si, Komunikasi Massa (makasar: Universet Press, 2013).
% Franciscus Theojunior Lamintang, S.I.Kom, Pengantar Ilmu Broadcasting Dan

Cinematography (Jakarta: Penerbit In Media, 2013).

% Halik, S.Sos., M.Si, Komunikasi Massa.
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yang luhur dan pembangunan juga sebagai alat untuk advertensi dan
memajukan indonesia di dunia internasional”.*

L. Heuveldrop dan G. Krugers membuat film fitur pertama Hindia
Belanda pada tahun 1926. Mereka memfilmkan sebuah cerita rakyat populer
di Jawa Barat Loetoeng Kasaroeng. Berkat dukungan yang kuat dari
WIRANATAKUSUMA, Bupati Bandung saat itu, film ini bisa dibuat 2
setelah produksi film cerita lokal ini sukses, banyak perusahaan film lain juga
didirikan di Hindia Belanda. Pengusaha yang fokus pada film berebut
mendirikan perusahaan film di berbagai kota. Dalam catatan 1926-1930
didirikan 8 perusahaan film Hindia Belanda, yaitu java film company dan
cosmos film di Bandung,Halimoen film, dan Batavia motion.’

Film adalah bahasa universal yang dapat dengan mudah dipahami antar
negara dan kebudayaan, oleh karena itu, wajar jika unsur visual menjadi hal
terpenting dalam menyampaikan pesan moral, visi dan misi film kepada
penontonnya. Ini adalah tugas operator kamera/ juru kamera. Walaupun shot
list dan sinopsis plot sudah diproduksi dan eksekutornya masih ada ditangan
sutradara, juru kamera harus memberikan masukan frame kepada sutradara.
Sudut gambar yang umum digunakan :

1. Satu bidikan untuk mengambil gambar hanya dengan satu objek pemain

2. High Angel mengambil gambar dari sudut atas objek

3. Top Angel mengambil gambar dari atas objek

4. Bird eye view perpaduan antara high Angel undureeart sehingga

menyerupai penglihatan seekor burung

o

Low Angel pengambilan dari gambar dari sudut bawah
6. Profile shot gambar yang diambil sejajar dengan objek atau disebut juga

eye level

*Ita Suryani, “Peran Media Film Sebagai Media Kampanye Lingkungan Hidup Studi

Kasus Pada Film Animasi 3D India ‘Delhi Safari’” 2, no. 2 (2014).

® Neneng Ridayanti, “Peranan Perfini Dalam Mengembangkan Perfilman Nasional

Indonesia  1950-1970,” Jurnal Sejarah Citra Lekha 2, no. 1 (2017): 19,
https://doi.org/10.14710/jscl.v2i1.13610.
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7. Over shoulder gambar yang diambil dari punggung lawan bicara saat
dialog biasa dipadukan dengan group shot dan one shot

8. Walking shot diambil dengan mengikuti akting pemain, pengembangan
dari teknik ini menciptakan extreme shot dan biasa digunakan pada adegan
keras seperti kejar kejaran, kecelakaan, dll

9. Back Light Shot digunakan untuk mendapatkan siluet dengan cara
mengarahkan kamera kearah sumber cahaya

10. Reflection Shot pengambilan gambar hasil dari pantulan objek biasa
digunakan pada pengambilan gambar dihadapan air atau cermin. °

Ukuran gambar (frame size) pada setiap gambar memiliki maksud dan
tujuan tersendiri. Untuk itulah, videographer dituntut untuk memahami ukuran
gambar yang sesuai dengan kebutuhan naskah atau sketsa. Close-up ekstrim
(ECU) adalah metrik yang sangat dekat dengan subjek. Close-up maksimum
(BCU) dari kepala subjek hingga dagu memiliki kesan bahwa tampilan subjek
akan menimbulkan ekspresi tertentu. Bidikan close-up (CU) dari tepi kepala
hingga leher bagian bawah memliki kesan objek yang jelas. Close-up jarak
menengah (MCU) dari kepala ke dada dan di atasnya sangat mengesankan dan
dapat mengonfirmasi profil seseorang. Kesan middle shot (MS) dari kepala
hingga pinggang (perut bagian bawah) dapat ditunjukkan kepada orang lain
melalui penampilan seseorang. Bidikan penuh dari ujung kepala hingga ujung
kaki (FS) memiliki arti menampilkan objek dan lingkungannya. Long shot
(LS) adalah objek yang penuh dengan latar belakang, yang artinya menyorot
dengan lebih menonjolkan latar dibelakang.

Gerakan kamera, memperbesar dan memperkecil, dengan menekan
tombol zoom tanpa memindahkan posisi kamera. Apabila di tekan mundur itu
akan menyebabkan objek menjauh, sedangkan di tekan kedepan menimbulkan
efek mendekat. Tilt , tilt-up dan tilt down Pergerakan kamera keatas dan

kebawah, perekaman gambar dengan alat dolly biasa di gerakan ke depan dan

® Andy Prasetyo, Bikin Film Itu Gampang (Tegal: Ikatan Sinema, 2011).
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ke belakang dolly shot. Panning, pengambilan dengan menggerakan kamera
dari kana ke kiri dan sebalik nya.’

Josep V. Marcelli A.S.C, berpendapat , nuansa film pada sinematografi
disebut prinsip 5C, yaitu: kontinuitas/komposisi , angel kamera/sudut kamera,
countinuty, close up, dan cutting. Melalui teknologi fotografi film, karakter /
aktor pada film ditampilkan dengan konsepsi director. Metode fotografi yang
baik pada film bisa berdampak ke penonton, dan penonton dapat memahami
pesan yang disampaikan. Di sisi lain, jika teknologi fotografi tidak diterapkan
dengan baik, akan terjadi kesalah pahaman saat memahami informasi yang
disampaikan.®

Pada buku “Job Description Film Worker”, diretctor of photography,
menciptakan citra visual film. Orang yang bertanggung jawab atas kualitas
fotografi dan tampilan sinematik film. Dia juga mengawasi kamera dan staf
pendukung, dan bekerja sama dengan sutradara. Dengan pengetahuannya
tentang pencahayaan, lensa, kamera, emulsi, film dan gambar digital, ia perlu
menciptakan kesan/rasa, atmosfer, dan gaya visual yang tepat di setiap
pengambilan gambar, membangkitkan emosi sesuai keinginan sutradara.’

Pada akhir tahun 2017 Ella Angel bersama Relarugi Foundation
memproduksi sebuah film fiksi pendek yang berjudul AMAK, dimana film
AMAK berhasil menjadi nominasi pada beberapa ajang penghargaan film
diantaranya pada tahun 2017 Festival Film Indonesia, Bandung Independent
Film Festival, Andalas Film Exibition, Piala Maya dan menjadi pemenang di
Jogja Film Academy pada kategori film fiksi pendek umum dan Panasonic
Young Film Maker 2017 pada kategori Best Picture. Pada 2018 ini film
AMAK juga berhasil menjadi salah satu dari 6 Nominasi short movie pada
ajang Internasional yaitu FSAI 2018, kemudian AMAK membawa pulang 3

nominasi di Festival Film Lampung 2018, yaitu Film Terbaik, Sutradara

" D. Nunnun Bonafix, “Videografi: Kamera Dan Teknik Pengambilan Gambar,”

Humaniora 2, no. 1 (2011): 845, https://doi.org/10.21512/humaniora.v2il.4015.

8 HIM.Y Brian, The Five's of Cinematography (Angle-Kontiniti-Editing-Close Up-

Komposisi Dalam Sinematografi), Terjemahan (Jakarta: Yayasan Citra, 1997).

° M Hafidz, “Director Of Photography Film Pendek Kisah Yang Tak Terbaca,” ... of Art

& ... 4,no. 3 (2017): 208-14.
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Terbaik dan Penyunting Gambar Terbaik, Nominator Toraja Film Festival dan
Film terbaik 2 Pada Bandung Short Film Festival. Bercerita tentang kisah
hidup Ibu Tua di Minangkabau yang tidak dapat mengelak dari kesendirian
dalam menghadapi takdir.

Dimulai ketika anak si Ibu tua yang bernama Rabina telah lama
merantau meninggalkan kampung, dimana menurut adat Minangkabau
merantau tidak perlu dilakukan anak perempuan di Minangkabau. lbu tua
semakin kesepian menjalani takdir dimana suami lebih dulu pergi. lbu tua
tidak mengharapkan apapun, hanya menginginkan sosok seorang anak
perempuan yang kelak dapat menjadi Bundo Kanduang penjaga harta pusaka
untuk keturuna hal yang menarik pada film ini ialah aspek sinematografi yang
ditampilkan, sebab mengunakan teknik sinematografi yang beragam dan
mampu menyampaikan pesan di setiap gambar yang di tampilkan™®

RELARUGI FOUNDATION "**

bon karya & Wa A gl

lari cerita pendek “JENDELA TUA”
aeya lyut Fitra

DESWITA ~ YUNIARNI ~ AMI TRI SAYUTI - UNI LENI ~ REZA AFRE
Produser & Sutradara ELLA ANGEL — Penulis Skenario GIT0 ALFIANDRA-ELLA ANGEL
Pimpinan Produksi KEVIN BAGA' DI LE JALON:
Penata Cahays RIZKY KIBUN-BIMA PRASETYO-RINO TR ZKY
editor RAHMAT INDRIY-YUDI LEO - Penata Musik AGUNG HERD

Gambar 1.1
Dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti “ANALISIS
ISI SINEMATOGRAFI DALAM FILM AMAK”

B. Penegasan Istilah

Pada judul penelitian ini memiliki beberapa istilah yang perlu dijelaskan

penjelasan ini perlu agar tidak terjadi nya kesalah pahaman untuk pengartian dan
- beberapa istilah tersebut ialah:

1%E11a Anggel,via whatapps, 6 Februari 2020
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1. Analisis Isi
Analisis isi adalah teknik penelitian untuk menggambarkan secara
objektif, sistematis dan kuantitatif isi yang terlihat dari diseminsasi.™
2. Sinematografi
Sinematografi berasal dari bahasa inggris. Kata latin dalam
sinematografi adalah kinema yang berarti gambar, dan graphoo yang
berarti tulisan. Sinematografi adalah ilmu yang membahas tentang teknik
pengambilan gambar dan menggabungkan gambar-gambar tersebut
menjadi suatu rangkaian gambar yang dapat menyampaikan gagasan.*
3. Film
Istilah movie biasanya diartikan sebagai gambar hidup, juga biasa
disebut dengan film. Film biasanya secara kolektif disebut sebagai
“sinema”. Pencitraan waktu nyata adalah bentuk seni, bentuk hiburan yang
populer, dan juga bisnis. Yang di hasil kan dari rekaman kamera gambar
berupa objek mahluk atau benda, baik fantasi atau pun berupa animasi .**

Identifikasi masalaha
Berdasar pemaparan yang disampikan dilatar belakang, menghasilkan
identifikasi permasalahan-permasalahan berikut:

a. Masyarakat semakin tertarik dengan film film lokal dan memajukan
industri perfilman di indonesia.

b. Meningkat kan kesadaran masyarkata akan film film independen yang
memenang kan banyak penghargaan lokal hingga internasional dan
mengharumkan nama indonesia di kancah internasional.

c. Film menjadi alat pengenalan budaya dan sejarah yang ada di indonesia
sebagai media pembelajaraan.

d. Setiap gambar yang diambil pada film memiliki jenis-jenis dan

mengandung makna pada setiap shot dan scene nya.

1 Eriyanto, Analisis Framing (Yogyakarta: PT.LKis Printing Cemerlang, 2011).
2 Omie Rizka Nathania, “Proses Kreatif Videographer Dalam Pembuatan

Cinematography Wedding Di Aghesa Photography Pekanbaru,” Skripsi, 2019, UIN SUSKA Riau.

Y Halik, S.Sos., M.Si, Komunikasi Massa.
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D. Batasan Masalah.

Bertujuan utuk mempermudah penelitian dan pemahaman, peneliti
memberi batasan masalah pada penelitian yaitu mempelajari teknik-teknik
sinematografi yang digunakan dalam film amak, berikut:

1. Compposision atau susunan objek pada layar dan mengasilkan gambar
yang menarik lalu memiliki makna untuk mendukung alur cerita dalam
komposisi terbagi lagi menjadi still dan dynamic, komposisi memiliki teori
diantara teori komposisi dasar yaitu ukuran shot: 1) big close; 2) Close up
3) Medium close up; 4) Medium shot; 5) Knee shot; 6) Full shot; 7) Long
shote; 8) Extream long shot. 3 Teori komposisi: 1) intersection of thing
(rule of thing); 2) golden mean area; 3) diagonal depth. Pengaturan arah
gambar.

2. Angel kamera; kamera menghadap sudut tertentu: 1) higt angel; 2) eye
angel; 3) low angel; 4) frog eye; 5) bird eye

3. Cutting perpindahan shot ke shot yang sehingga menghasilkan
kesinambungan dan membentuk sebuah adegan utuh yang bercerita

4. Closh up untuk menggambar kan ekspresi wajah pada objek.

5. Countinuity konsep kesinambungan gambar agar audiens memahami alur

cerita.

E. Rumusan Masalah.
Berdasarkan penjabaran latar belakang sebelumnya, adapun rumusan
adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana analisis isi sinematografi sesuai 5 unsur menurut Josep V.
Marcelli A.S.C: komposisi kamera, angel kamera, cutting, closh up,

countinuity pada film amak?

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sinematografi
pada film amak
2. Manfaat penelitian
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a. Di harapkan penelitian ini dapat menjadi bahan kajian yang
memberikan gambar dalam penggunaan teknik sinematografi dalam
sebuah film

b. Sebagai masukan, khusus nya untuk mahasiswa broadcasting dan
pihak-pihak yang ingin melalukan penelitian terhadap media penyiaran

c. Penelitian ini merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar
sarjana ilmu komunikasi (S.I.LKOM) pada Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN SUSKA RIAU

G. Sitemtika Penulisan
Agar dapat mempermudah susuna penelitian ini, penulis menetapka
sistematika sebagai berikut:
BABI PENDAHULUAN
Bab ini berisi uraian latar belakang masalah, penegasan istilah,
tujuan dan kegunaa penelitian dan sistematika penulisan.
BAB Il  TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini berisi uraian mengenai kajian teori, kajian terdahulu, dan
kerangka berpikir
BAB IIl METODOLOGI PENELITIAN
Berisi uraian mengenai jenis dan pendekatan penelitian, unit
populasi dan jenis sampel, teknik pengumpulan data, validitas, dan
teknik analisis data.
BAB IV GAMBARAN UMUM
Bab ini berisi gambaran umum mengenai film amak.
BABV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi uraian hasil penelitian dan pembahasan .
BAB VI PENUTUP
Bab ini berisi uraian mengenai kesimulan dan saran.
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BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

A. Kajian Terdahulu

1. Karwandi, Ahmad Roihan, Qurotul Aini, Prinsip Dasar Pengambilan

Gambar Dalam Kamera, jurnal vol 1 no 1 agustus 2015, Dalam
memproduksi suatu acara, hendaklah juru kamera harus handal dalam
menangani peralatan kamera baik secara teknikal maupun non teknik.
Kecepatan mengambil suatu keputusan/ gagasan-gagasan dalam membaca
situasi yang dituangkan dalam suatu pengambilan gambar yang tersusun
dalam adegan atau scene, sehingga sudah dapat dilihat alur ceritanya.'*

Ita Suryani, Peran Media Film Sebagai Media Kampanye Lingkungan
Hidup Studi Kasus Pada Film Animasi 3D India “Delhi Safari” Jurnal
[Imu Komunikasi VOL 2 NO. 2 Desember 2014. menunjukan bahwa Film
animasi 3D India “Delhi Safari” yang di produksi oleh KrayonPicture
dipergunakan sebagai media kampanye lingkungan hidup karena isu
lingkungan dijadikan sebagai alat/media dalam membentuk kesadaran
kemanusiaan dan sebagai bentuk riil pencegahan global warming untuk
keberlangsungan bumi.™

Neneng Ridayanti, Peranan Perfini Dalam Mengembangkan Perfilman
Nasional Indonesia, 1950-1970, Jurnal Sejarah Citra Lekha, Vol. 2, No. 1,
2017, Penelitian ini mengkaji tentang peranan Perusahaan Film Nasional
Indonesia (Perfini) dalam nation character building tahun 1950-1970.
Berakhirnya revolusi kemerdekaan Indonesia semakin meneguhkan cita-
cita segenap anak bangsa untuk tetap mempertahankan dan menegakkan
kedaulatan bangsa dan negara dalam bingkai Negara Kesatuan Republik

Indonesia (NKRI). Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini

4 Karwandi, Roihan, and Aini, “Prinsip Dasar Pengambilan Gambar Dalam Kamera.”
'> Suryani, “Peran Media Film Sebagai Media Kampanye Lingkungan Hidup Studi Kasus

Pada Film Animasi 3D India ‘Delhi Safari.””
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adalah metode sejarah, yaitu heuristik, kritik, sumber, interpretasi dan
historiografi.*°

D. Nunnun Bonafix,videografi:;kamera dan teknik pengambilan
gambar,Vol 2 no 1 April 2011,Artikel ini bertujuan agar para videographer
mampu meningkatkan kemampuan dan keahliannya dalam menguasai alat
kamera video serta menghasilkan karya yang inovatif dan artistik. Kamera,
merupakan salah satu alat vital yang mengambil gambar video. Untuk
menghasilkan gambar terbaik yang didapat, maka penguasaan kamera
adalah menjadi hal yang mutlak.mulai dari bagian—bagian kamera serta
teknik pengambilan gambar. Dengan demikian, nantinya kemampuan
semua videografer dapat meningkat dengan signifikat serta menghasilkan
karya terbaik yang diakui."’

Muchammad Hafidz, Director Of Photography Short Film Kisah Yang
Tak Terbaca, : Vol.4, No.3 Desember 2017, Perancangan film fiksi ini
dibuat dengan latar belakang rendahnya minat membaca buku pada anak
usia tujuh sampaisebelas tahun. Motivasi yang rendah dalam diri anak-
anak membaca buku, menyebabkan membaca bukan sebagaikebutuhan
baginya. Film sebagai media komunikasi masa yang dapat menyampaikan
pesan kepada orang banyakmerupakan salah satu cara yang tepat dalam
memberikan sosok rolemodel yang dapat ditonton oleh banyak
orangtermasuk anak-anak. Dalam perancangannya menggunakan metode
campuran dengan pendekatan studi kasus dalammenjelaskan permasalahan
yang diangkat. Pengumpulan data diperolen dari hasil observasi,
wawancara, kuesioner,dan studi pustaka. Teori-teori yang digunakan yaitu
mengenai minat membaca, film, director of photography,penataan kamera,
studi kasus, dan kecerdasan emosional. Pada tugas akhir, penulis bertugas
sebagai Director ofPhotography (DoP) yang memiliki peran dalam menata
kamera dengan melihat segala aspek pendukung visualisasi.Penulis

'° Ridayanti, “Peranan Perfini Dalam Mengembangkan Perfilman Nasional Indonesia

1950-1970.”

'" Bonafix, “Videografi: Kamera Dan Teknik Pengambilan Gambar.”
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menfokuskan pada perancangannya ke dalam penataan kamera yang
memperhatikan pengkarakteran sebagairole model.*®

Elsa, Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra, vol
18, Sept 2020, Analisis isi (content analysis) dapat diaplikasikan secara
luas dalam pembelajaran bahasa dan sastra di sekolah, misalnya untuk:
mendeskripsikan kecenderungan pembelajaran (trends); mengetahui
pola/model pembelajaran; keunikan sekolah/ guru mengatasi masalah;
menduga sikap, nilai dan pola budaya sekolah; mendeskripsikan persepsi
guru; dan mendeskripsikan gagasan pengelolaan pembelajaran. Selain itu
dapat pula digunakan untuk penelitian bahasa dan sastra, seperti analisis
wacana kritis, mendeskripsikan unsur-unsur karya sastra, nilai-nilai karya
sastra, dan persepsi pembaca terhadap karya sastra.*®

Gusti Yasser Arafat, Membongkar Isi Pesan dan Media dengan Content
Analysis, vol 17, Januari-juni 2018, Analisis isi dalam tradisi penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian ilmu komunikasi dan juga untuk
beberapa cabang ilmu sosial lainnya. Analisis isi kuantitatif berada dalam
lingkup paradigma positivistik yang menempatkan peneliti sebagai
ilmuwan netral yang tidak memihak dan dilarang melarang pendapat
produk. Peneliti hanya perlu mengumpulkan dan kemudian
mengkategorikan makna suatu konten seperti teks, gambar, tanda, dan
simbol. Analisis isi juga mampu menguji hipotetik menggunakan metode
deduktif dengan serangkaian uji statistik. Dalam ilmu komunikasi, model
metode penelitian ini akan sangat berguna untuk menjawab bagaimana
pengaruh media yang berdampak pada publik dan sekaligus menganalisis
masyarakat. Perbedaan antara konstruksi sosial dalam masyarakat dengan
realitas yang direkonstruksi oleh media akan dijelaskan dengan metode
hebat ini. Analisis konten mampu mengukur tingkat keakuratan produser

pesan dan kemiringannya.?

'8 Hafidz, “Director Of Photography Film Pendek Kisah Yang Tak Terbaca.”
19 Sumarno, “Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra.”
20 Arafat, “Membongkar Isi Pesan Dan Media Dengan Content Analysis.”
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8. Rika permata sari, Assyari abdullah, Analisis Isi Penerapan Teknik
Sinematografi Videoklip Monokrom, Vol. 2 No. 1, Januari 2020, tujuan
dari penelitian ini untuk memahami teknik sinematografi yang digunakan
pada videoklip monokrom berdasarkan teori joseph V Masceli yang
dikenal dengan prinsip angel kamera, type shoot, komposisi.. penelitian ini
menggunakan metode analisis isi Kkuantitatif dengan pendekatan
deskriptif.?

9. Idola P. Putri, Mendefinisikan Ulang Film Indie: Deskripsi Perkembangan
Sinema Independen Indonesia, Vol 2 No 2 Oktober 2013, Tulisan ini
memaparkan tentang industri film independen indonesia; mulai bagian dari
industri film indonesia kini. Dengan menggunakan historiografi yang
proses penulisannya memanfaatkan metode sejarah, tulisan ini
mendeskripsikan perkembangan sinema independen indonesia pada era
pasca reformasi.?

10. Elita Prima Hananta, konten kekerasan dalam film indonesia anak terlaris
tahun 2009-2011, vol I, no 1 tahun 2013, film indonesia anak mengalami
peningkatan yang pesat hingga 300 persen, tetapi justru dalam film untuk
anak ditemukan kekerasan. Peneliti tertarik mengetahui kekerasan apa

yang dominan dalam film layar lebar indonesia anak.?

B. Kajian Teori
1. Pengertian Analisis Isi
Analisisi Isi  merupakan suatu teknik yang memungkinkan
seseorang menguraikan dan memahami perilaku manusia secara tidak

langsung, dengan menganalisis komunikasi antara satu manusia dan

?! permata Sari and Abdullah, “Analisis Isi Penerapan Teknik Sinematografi Video Klip
Monokrom.”

?2 1dola P. Putri, “Mendefinisikan Ulang Film Indie: Deskripsi Perkembangan Sinema
Independen Indonesia,” Jurnal Komunikasi Indonesia 2, no. 2 (2017): 119-28,
https://doi.org/10.7454/jki.v2i2.7838.

%% Elita Primasari Hananta, “Konten Kekerasan Dalam Film Indonesia Anak Terlaris
Tahun 2009- 2011,” Jurnal E-Komunikasi Prodi llmu Komunikasi Universitas Kristen Petra
Surabaya 1, no. 1 (2013).
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manusia lainnya, dalam berbagai genre dan ragam bahasa yang
digunakan.?*

Menurut Berelson & Kerlinger, analisis isi adalah metode yang
sistematis, objektif dan kuantitatif untuk penelitian dan analisis pertukaran
informasi yang muncul.”®

Metode analisis isi adalah suatu metode yang secara sistematis,
obyektif dan kuantitatif mempelajari atau menganalisis isi dari diseminasi.
Sistem berarti semua proses analisis harus dibangun melalui proses sistem,
mulai dari  menentukan isi komunikasi yang dianalisis, cara
menganalisanya, dan katagori yang digunakan untuk menganalisisnya.
sebagai pionir dalam analisis isi, Laswell memperkenalkan teknologi
pengkodean simbol-simbol atau informasi yang tersusun dalam sistem dan
kemudian menginterpretasikannya. Berdasarkan beberapa definisi di atas,
dapat disimpulkan bahwa analisis isi digunakan oleh peneliti yang ingin
memperoleh penjelasan tentang isi komunkasi yang disampaikan dalam
bentuk lambang atau beberapa bentuk standar lainnya.?’

Analisis dokumen/penelitian analisis isi adalah studi sistematis
terhadap catatan atau dokumen sebagai sumber data. Atau dengan kata
lain, analisis isi atau dokumen bertujuan untuk mengumpulkan dan
menganalisis dokumen resmi, dokumen yang dijamin keabsahan dan
otentiknya teruji baik dokumen hukum dan kebijakan serta hasil-hasil
penelitian.?

Penerapan analisis isi memiliki sejumlah peranan maupun maksud:
McGUIRE pada mass comunication teori menyebutkan maksud

menganalisis isi pesan komunikasi ialah: (a) mendefinisikan serta

2 Sumarno, “Analisis Isi Dalam Penelitian Pembelajaran Bahasa Dan Sastra,” Jurnal

Elsa, 2020.

%> Rachmat Kriyantono, Riset Komunikasi (Jakarta: PT. Prenada Media Group, 2010).
%% Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenamedia

Group, 2006).

%" Gusti Arafat, “Membongkar Isi Pesan Dan Media Dengan Content Analysis,” Jurnal

Alhadrah 17, no. 33 (2018): 32-48.

28 Hardani Dkk, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka llmu,
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membandingkan media content; (b) membandingkan media content dan
fakta di masyarakat; (c) media content mencerminkan Kkarakteristik
masyarakat, culture dan pola kepercayaan; (d) memahami peranan serta
fungsi media; (e) menilai kinerja media; (f) menetukan ada atau tidaknya
media bias.?®

Quantitative content analysis dapat didefinisikan sebagai teknik
penelitian ilmiah yang bertujuan untuk menggambarkan karakteristik
konten dan membuat kesimpulan dari konten. Penggunaan content
analysis dalam komunikasi dilakukan terhadap berbagai masalah yang
terkait dengan isi media massa.*
Sinematografi

Pendapat teori Joseph V. Masceli A.S.C beberapa prinsip penting

dalam sinematografi ialah sebagai berikut:

a. Compotition
b. Camera angel
c. Cutting

d. Close up

e. Countinuity®

Sinematografi sebagai ilmu terapan merupakan bidang keilmuan
yang membahas tentang teknologi pengambilan gambar, menggabungkan
gambar-gambar tersebut menjadi rangkaian gambar yang dapat
menyampaikan gagasan. Teknologi film berkaitan dengan bagaimana tata
letak kamera sebagai alat pengambil gambar menghasilkan visualisasi
dinamis dan ilusi kedalam objek. Tiga aspek utama elemen fotografi, yaitu
viewfinder / framing, kamera dan film, serta durasi gambar.*

Sinematografi terdiri dari kata kinema (yunani), yang berarti
gerakan dan graphei diartikan secara bebas serupa melukis dan merekam,

sebagai salah satu jenis kegiatan fotografi, fotografi film merupakan

2% Denis McQualil, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Erlangga, 1994).
%0 Nunung Prajarto, Analisis Isi Metode Penelitian Komunikasi (Yogyakarta: Fisipol

UGM, 2010).

i Anggi Stethanie Sandy and Triadi Sya’dian, “Analisis Sinematografi Program Edisi

Ada Gula, Ada Sejahtera Di DAAI TV Sumut,” Mahasiswa Fakultas Seni Dan Desain 1, no. 1
(2020): 329-40.

%2 Sandy and Sya’dian.
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produk dari fotografi bergerak, karena aktivitas dan produknya,
sinematografi memiliki kesulitan teknis tambahan dalam hal gerakan
kamera dan kemungkinan kreatifitas yang disebabkan oleh perubahan
gerakan itu .

Pengambilan gambar merupakan langkah terpenting dalam proses
produksi. Beberapa pengetahuan mutlak yang harus dikuasai fotografer,
termasuk komposisi, pengaturan orientasi gambar, ukuran lensa dan
pergerakan gambar, dan semua motivasi
a. Komposisi

Komposisi adalah metode menepatkan objek gambar di layar
agar gambar terlihat menarik, menonjol, dan mendukung jalan cerita.
Dengan komposisi yang baik, kita akan mendapatkan gambar yang
lebih ““ hidup”, dan dapat mengarahkan perhatian pemirsa ke objek
tertentu dalam gambar. Dalam industri fotografi, kita mengenal dua
macam komposisi, yaitu komposisi statis dan komposisi dinamis.
Fotografer harus mengenal berbagai teori komposisi, termasuk tiga
dasar komposisi. Tiga dasar komposisi adalah :

(1) aturan sepertiga (rule of thirds)

Intersection of thirds sesuatu daerah bidang yang kita lihat secara

binocolar tersebut dijadikan titik pusat perhatian atau point of

interest suatu gambar. Di sanalah titik perhatian atau objek yang

ingin ditonjolkan di letakkan. Cara menentukan point of interest di

dalam intersection of thirds ialah membagi layar menjadi tiga

bagian secara vertikal atau pun horizontal lalu buatlah garis
imaginer yang membagi layar menjadi tiga bagian pertemuan
antara garis-garis imaginer (empat pertemuan) itulah letak
perhatian point of interest pada titik itulah objek gambar yang

ditonjolkan di letakkan.

%% Arif Eko SUprihono and Andi Nur Patrio, “Menemukan Formula Sinematografi Seni
Pertunjukan” 12 (2011).
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Paling tidak objek menyinggung titik atau berada pada dua titik.
Namun lebih baik menghindari memanfaatkan empat titik pada
penempatan objek karena akan menyebabkan kepadatan pada
gambar karena komposisi yang baik adalah komposisi yang
sederhana bukan yang terlalu ramai.

Pada pemanfaatan point of interest pada intersection of thrid,
pengoperasi kamera tidak boleh terlalu terpaku pada teori di
karnakan masih banyak teori atau aturan yang ada pada point of
interest.

Avrea interest utama (golden mean area)

Golden mean area ialah cara membuat komposisi yang apik
terkusus pada pengambilan gambar besar atau close up
dimaksudkan menonjolkan ekspresi atau detail wajah objek. Aturan
dari teori ini dengan membagi layar menjadi dua bagian mendatar
lalu bagi lagi menjadi tiga bagian khusus bagian atasnya, sehingga
tergambarlah bagian diatas setengah layar dan dibawah sepertiga
layar. Kawasan inilah yang disebut sebagai golden mean area,
yaitu tempat untuk meletakkan mata objek atau manusia pada
pengambilan gambar close up.

Golden mean area meruoakan hal yang harus benar-benar
menjadi panduan atau rujukan bagi para operator kamera baik
gambar diam atau gambar bergerak selain golden mean area para
jurukamera harus memperhatikan teori lain yang berkaitan pada
pengambilan gambar close up

Dalam pengambilan gambar close up pada gambar bergerak
operator kamera harus tetap meletakakn mata objek pada golden
mean area dengan selalu mengatur kamera sedemikian rupa.
diagonal depth

lalah suatu petunjuk pada pengambilan gambar long

shot.diagonal depth memberi syarat pada setiap pengambilan
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gambar long shot unsur diagonal penting untuk menambah kesan
depth atau kedalam dan mengahsilkan kesan tiga dimensi dan juru
kamera juga selalu mencari unsur foreground, objek ditepatkan
pada bagian tengah juga harus terlihat jelas kuat dan menonjol lalu
unsur background atau latar belakang memberi atau menambah
dimensi pada gambar dengan demikian gambar terkesan depth atau
tiga dimensi.

Unsur-unsur yang harus nya ada pada setiap pengambilan
gambar long shot : gambar membentuk garis diagonal, benda yang
dijadikan objek latar depan (fore ground) dan latar belakang (back

ground).**

Gambar 2.2 (Golden mean area)

% Bambang Semedhi, Sinematografi-Videografi Suatu Pengantar (Jakarta: Ghalia

Indonesia, 2011).
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Gambar 2.3 (diagonal depth)

b. Pengaturan arah gambar (rooming)

Kita seharus nya bisa menampilakan sesuatu yang memikat

penonton dengan memberikan setiap gambar makna seolah-olah

gambar tersebut menyampaikan sesuatu pesan atau makna yang

sampai ke audiens. Oleh karena itu maka setiap gambar yang kita buat

seolah-olah hidup, selaku foto yang hidup atau bermakna sudah pasti

memiliki dinamika khusus kedepan atau memiliki arah pandang maju.

Dengan demikian, jika kita dapat meninggalkan lebih banyak ruang di

depan hidung gambar, gambar kita akan terlihat lebih baik. Dengan

mengatur ruang hidung yang lebih besar dari pada ruang belakang,

gambar akan tampak lebih hidup .

1.
2.
3.

Ruang hidung / nose room lebih besar dari ruang belakang.

Head room. harus lebih besar dari pada foot room.

Ruang hidung ialah ruang kosong foto yang berada di muka atau
hidung pada subjek.

Ruang belakang ialah latar di belakang objek foto namun terkadang
tidak terlihat .

Ruang di atas kepala ialah tempat yang tersisa di atas kepala.
Ruang kaki ialah ruang kosong pada foto di bawah kaki.

Ruang tujuan ialah ruang kosong di hadapan gambar yang

bergerak.®

% Semedhi.
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c. Ukuran pengambilan

Pada bidang photography, cinematogafy atau videogarfi,
memiliki beberapa sebutan yang akrab terdengar dan sering terucap
yaitu nama-nama pada ukuran pengambilan gambar. Sungguh pun
demikian, kita wajib mengerti setiap ukuran pada gambar dan istilah
atau penamaan yang biasa digunakan di bidang photography pada
umumnya.

Biasanya ukuran pada photography tampakan dari yang paling
besar ke yang terkecil, lalu di pecah menjadi tiga bagian, yaitu close
up, medium shot dan long shot. meskipun begitu, tiga dari ukuran
gambar tersebut masi ada uraian yang harus kita pahami bersama.

Gambar close up (CU) yang berarti gambar besar yang tampak
di layar, terpecah menjadi tiga segmen, masing masing big close up
(BCU), medium close up (MCU), close up (CU)

Gambar bidikan tengah adalah ukuran gambar yang
memisahkan gambar close-up dan ukuran grup dari grup gambar
bidkan panjang. Untuk istilah human image size, MS dibedakan
menjadi dua jenis yaitu middle shot itu sendiri dan knee shooting, yaitu
ukuran gambar yang di tampilkan dari lutut sampai atas kepala. Pada
saat yang sama, lensa panjang dimulai dari lensa lengkap, dari kepala
hingga kaki adalah ukuran tubuh manusia lengkap, prespektif ukuran
tubuh manusia yang lengkap, selain itu,lingkungan sekitar juga terlihat.
Pada saat yang sama, pandangan super jauh adalah gambar
pemandangan alam, menunjukkan gambar lebar (manusia terlihat

kecil) .

% Semedhi.
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Tabel 2.1 Ukuran gambar dan motivasi

No Ukuran Shot Motivasi Shot

1 Big close up (BCU) Detail/ekspresi

2 Close up (CU) Ekspresi

3 Medium close up (MCU)[Ekspresi wajah/mimik

4 Medium shot (MS) Gerak tangan/gesture

5 [Knee shot (KS) Gerakan  tangan/pergerakan  objek
lamban

6 [Full shot (FS) Gerak agak cepat

7 |Long shot (LS) Gerak cepat

8 [Extream long shot (ELS)|Gerak cepat/situasi/pemandangan

d. Pergerakan gambar

Pada bidang sinematografi kita mengetahui dua jenis , yaitu

sebagai berikut.
1.

memindahkan kamera tanpa memindahkan kamera dari posisinya
(atau menggerakkan gambar saat kamera dalam posisi diam) adalah
meletakkan kamera di atas tripod atau memanggul saat operator
tetap diam

Gerakan kamera dengan menjauhkan kamera dari tempat yang
dekat atau menjauhi objek, menggerakkan objek ke atas atau
kebawah, atau gerakan lain dengan menggerakkan posisi kamera

(dinamis) .

Pergerakan kamera dengan posisi statis dibagi menjadi berikut ini.
1.

Zoom, yaitu camera moving dengan mengganti kadar focal length
lensa.

Pan berangkat dari kata (paniramic ,pemandangan) adalah
pergerakan kamera mendatar secara horizontal

Tilt, yaitu moving kamera ke atas dan kebawah, tetapi badan
kamera masi berada pada tempat nya atau seperti mengangguk.
Padestal, yaitu pergerakan kamera keatas dan bawah dengan
menggerakan seluruh bagian pada kamera .

Pergerakan kamera dengan posisi kamera (dinamis) bergeser

dari tempat nya, dibagi menjadi berikut ini.
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1. Track, yaitu kamera mengikuti pergerakan subjek. Tracking ke
kanan berarti kamera mengikuti objek untuk bergerak ke kanan,
sedangkan tracking ke kiri berarti sebalik nya.

2. Dolly, yaitu memindahkan kamera jauh atau dekat tanpa mengubah
ukuran lensa dan sudut cakupan.

3. Jib, yaitu pergerakan kamera hampir ke segala arah. Namun
dengan adanya pergerakan jib maka diperlukan suatu alat yang

disebut crane.’’

e. Angel kamera

Camera angel adalah penempatan atau posisi kamera
menghadap sudut tertentu untuk menentukan besar kecil nya sudut
sesuai dengan karakteristik gambar yang diinginkan. Sudut pemotretan
yang menarik dapat menghasilkan bidikan yang dengan perspektif
yang unik dan menciptakan gambar tertentu dalam gambar yang
disajikan.

Angel kamera memiliki andil besar dalam menyapaikan
pesan atau informasi yang akan disajikan melalui video atau pun foto.
Banyak nya sudut pengambilan maka semakin banyak cerita yang di
deskripsikan pada foto atau video.

Pada pengambilan video sering terjadi beberapa kasus salah
penempatan gambar atau angel oleh operator kamera hal ini dapat
menyebabkan opini yang berbeda dari penonton tidak sesuai dengan
informasi yang ingin disampaikan bisa berdampak besar mau pun
berdampak kecil, hal ini bisa terjadi diakibatkan kurang nhya
koordinasi
1) High angel, letakkan kamera di tempat tinggi di atas garis mata

objek/orang untuk mengambil gambar.
2) Angel mata, ketinggian kamera sejajar dengan eyeliner orang

tersebut

3" Semedhi.
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3) Low angel, letakkan kamera pada tempat yang tinggi di bawah
objek untuk mengambil gambar.*®

4) Frog eye, adalah pemotretan sudut rendah (low angel), tempatkan
kamera sejajar dengan tanah/dasar.

5) Mata burung, sudut pengambilan gambar ini, sebagai juru kamera,
kita dapat memberikan kesan luas kepada orang-orang dalam video
yang kita buat, seperti penglihatan burung.*

f. Cutting
Cutting ialah proses pemotongan gambar, konsep cutting biasa
dipakai sineas sampai saat ini merupakan penyuntingan gambar untuk
memastikan kesinambungan m